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ABSTRAK

Jensi Afriliana. 2019. “Pengaruh Penggunaan Media Simulasi Physics Education
Technology (PhET) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
IPA Kelas VIII SMP Negeri 4 Padang”. Skripsi. Fakultas Ilmu
Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Praktikum menjadi tuntutan dalam hampir semua materi pembelajaran
IPA. Pemerintah berupaya didalamkurikulum pendidikan agar pembelajaran IPA
memberikan kesempatan pada siswa untuk melakukan kegiatan agar memiliki
pengalaman sendiri. Namun, kondisi nyata disekolah menunjukkan bahwa
praktikum jarang dilakukan karena berbagai keterbatasan. Salah satu solusi dari
permasalahan ini adalah dengan memanfaatkan Perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang menciptakan inovasi baru berupa media interaktif yang dapat
digunakan sebagai praktikum virtual. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menyelidiki pengaruh penggunaan media simulasi PhET terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran IPA kelas VIII SMP Negeri 4 Padang.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis quasy
eksperiment. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP
Negeri 4 Padang Tahun Ajaran 2019/2020. Pengambilan sampel dilakukan
dengan teknik purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas
VII1.1 sebagai kelompok eksperimen dan kelas VII1.5 sebagai kelompok kontrol
yang sama-sama berjumlah 30 orang siswa. Intrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 20 butir soal tes objektif dengan empat alternatif jawaban.
Teknik analisis data yang digunakan adalah uji normalitas dengan menggunakan
uji Lilliefors dan uji homogenitas dengan menggunakan uji Bartlett, dan uji
hipotesis dengan t-tes pada taraf nyata 0,05.

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, maka terdapat perbedaan
signifikan dari hasil belajar antara kelompok eksperimen yang menggunakan
media simulasi PhET dengan nilai rata-rata 78,667 dibandingkan dengan
kelompok kontrol yang menggunakan media Power Point dengan nilai rata-rata
65,667. Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan dengan hasil analisis nilai
thitung 6,483 > taper 2,000 untuk taraf signifikan o 0,05 dan dk 58. Oleh karena itu,
penggunaan media simulasi PhET berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPA kelas VIII SMP Negeri 4 Padang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah salah satu hal yang penting dalam kehidupan
manusia saat ini. Pendidikan merupakan kumpulan proses yang
memungkinkan seseorang mengembangkan kemampuan, sikap dan tingkah
laku yang bernilai positif di dalam masyarakat (Idris dalam Tatang, 2012:14),
sehingga pendidikan mendapat perhatian yang besar karena menjadi salah satu
kunci kesuksesan pembangunan bangsa Indonesia. Dalam hal ini pemerintah
menyusun suatu sistem pendidikan nasional yang telah diwujudkan dalam UU
Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang
menyebutkan bahwa:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta tanggung jawab”.

Banyak faktor yang mempengaruhi tercapainya tujuan pendidikan,
salah satunya adalah media pembelajaran. Kedudukan media pembelajaran
yang terintegrasi dalam pembelajaran dapat memberikan kesan positif
terhadap kegiatan pembelajaran. Media pembelajaran berfungsi sebagai alat
bantu mengajar yang membantu guru menolong siswa untuk memahami

materi pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan

tercapainya tujuan pendidikan yang diharapkan. Untuk itu media



pembelajaran yang digunakan harus sesuai kebutuhan dan mengikuti
perkembangan Ilmu Pengetahuan Dan Teknologi (IPTEK).

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini mempengaruhi
seluruh aspek kehidupan manusia, termasuk dunia pendidikan. Perkembangan
IPTEK tersebut dapat menciptakan inovasi baru yang dapat membantu
tercapainya tujuan pendidikan. Komputer dan internet adalah teknologi digital
yang merupakan hasil perkembangan IPTEK yang saat ini banyak
dimanfaatkan dalam pendidikan sebagai media pembelajaran. Teknologi
digital yang banyak dimanfaatkan sebagai media pembelajaran berupa
animasi dan simulasi yangbiasa digunakan pada pembelajaran Sains atau IPA
karena dapat meminimalisir keterbatasan indera, ruang, dan waktu.

Pada pembelajaran IPA hampir semua materi menuntut melakukan
praktikum karena selain mengembangkan aspek psikomotor juga membantu
siswa dalam memahami konsep atau teori yang sulit. Namun, banyak faktor
yang menjadi penyebab keterbatasan melakukan praktikum atau eksperimen
nyata, salah satunya kurangnya sarana laboratorium IPAsekolah untuk
melakukan praktikum. Tidak hanya keterbatasan sarana laboratorium IPA,
Simbolon dan Sahyar (2015) mengatakan bahwa dalam kegiatan
pembelajaran masih didominasi oleh peran guru, siswa hanya mendengarkan
penjelasan guru dan hanya mementingkan ketuntasan materi tanpa
memikirkan pentingnya aktivitas siswa. Akibatnya siswa tidak memiliki
pengalaman dan kurang memahami pelajaran yang dapat menyebabkan tidak

tercapainya tujuan pembelajaran dan rendahnya hasil belajar siswa.



Berdasarkan hasil wawancara bersama guru mata pelajaran llmu
Pengetahuan Alam (IPA) kelas VIII SMP Negeri 4 Padang, ketuntasan materi
pelajaran adalah hal yang paling penting pada pelajaran IPA kelas VIII SMP
Negeri 4 Padang. Pada pembelajaran IPA kelas VIII SMP Negeri 4 Padang
guru hanya menggunakan bahan ajar berupa buku teks, LKS, dan media
gambar. Bahan ajar dan media yang digunakan guru membuat siswa mudah
merasa bosan. Guru juga jarang mengadakan praktikum karena keterbatasan
alat dan bahan, selain itu menurut guru praktikum dapat memakan waktu
banyak sehingga waktu mengajar tidak cukup jika melakukan praktikum.

Bahan ajar yang digunakan siswaberupa buku IPA kelas VIII
Kemdikbud dan buku literasi akademik atau LKS. Media yang digunakan
guru hanya berupa media gambar yang di print-out dan diperlihatkan oleh
guru didepan kelas. Bahan ajar dan media yang digunakan tersebut kurang
diminati oleh siswa sehingga kurang mampu membantu siswa dalam
memahami pelajaran IPA yang dianggap cukup sulit oleh siswa. Hal tersebut
terlihat pada proses pembelajaran yang berlangsung saat peneliti melakukan
observasi. Siswa tidak memperhatikan media yang diperlihatkan guru
ataupun bahan ajar yang digunakan. Siswa cenderung melakukan aktivitas
lain seperti berbincang dengan teman, mengganggu siswa lain, dan beberapa
siswa lainnya terlihat mengantuk.

Pengetahuan siswa tentang materi atau konsep IPA tidak diperoleh
begitu saja. Siswa harus memiliki pengalaman dan berperan aktif dalam

proses pembelajaran untuk memahami konsep. Konsep IPA yang sulit harus



dibantudengan melakukan praktikum. Pelaksanaan praktikum sering kali
terkendala oleh berbagai keterbatasan. Kurangnya sarana laboratorium IPA
yang tersedia,membutuhkan waktu yang cukup banyak untuk merangkai alat
dan bahan, serta fenomena yang abstrak atau percobaan yang rumit menjadi
keterbatasan diadakannya praktikum.Kondisi ini menimbulkan kesulitan bagi
siswa sehingga berpengaruh pada hasil belajar siswa.

Hasil belajar siswa mata pelajaran IPA kelas VIII SMP Negeri 4
Padang masih tergolong rendah. Peneliti melakukan observasi dan
mendapatkan data hasil belajar siswa sebagai berikut:

Tabel 1. Nilai rata-rata Ujian Semester Ganjil Mata Pelajaran IPA kelas
VIl SMP Negeri 4 Padang

No. Kelas Jumlah Siswa Rata-Rata
1. VIl 30 50,36
2. VIIIL.2 30 58,17
3. VI3 30 56,06
4. VIIilL4 30 54,27
5. VIIL5 30 51,80
6. V1.6 27 45,58

Sumber: Guru mata pelajaran IPA SMP Negeri 4 Padang

Tabel 1. memperlihatkan hasil belajar siswa mata pelajaran IPA kelas
VIl SMP Negeri 4 Padangmasih bervariasi. Dari keenam kelas yaitu kelas
VIILL, VIIL2, VIIL3, VIIL4 VIS5, dan VIIl.6tidak satupun kelas yang
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) mata pelajaran IPA yang
ditetapkan sekolah yaitu 75. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa

mata pelajaran IPA kelas VIII SMP Negeri 4 Padang masih rendah.



Materi pelajaran IPA yang bersifat abstrak bukanlah materi yang mudah
dipahami siswa melalui penjelasan guru secara verbal. Guru harus
memberikan kesempatan kepada siswa untuk memiliki pengalaman sendiri
melalui aktifitas praktikum. Adanya tuntutan praktikum pada pembelajaran
IPA akan membantu siswa dalam memahami materi pelajaran IPA.
Meningkatnya pemahaman siswa tentu juga akan berpengaruh pada hasil
belajar siswa.

Keterbatasanuntuk melakukan praktikumtidak lagi menjadi alasan
untuk tidak diadakannya praktikum. Keterbatasan praktikum atau eksperimen
nyata tersebut Kini dapat diatasi dengan menggunakan eksperimen maya atau
yang lebih dikenal dengan laboratorium virtual. Salah satu laboratorium
virtual pada pembelajaran IPA adalah simulasi Physics Education Technology
(PhET). Simulasi PhET adalah salah satu bentuk pemanfaatan perkembangan
teknologi dalam dunia pendidikan saat ini untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran di sekolah. Simulasi PhET dapat dimanfaatkan untuk
melakukan eksperimen maya yang menyajikan praktikum secara virtual yang
dapat dioperasikan dengan menggunakan komputer. Simulasi PhET
merupakan media interaktif yang memungkinkan penggunanya berinteraksi
langsung karena memberikan umpan balik langsung tentang efek dari
perubahan yang di buat.

Berdasarkan uraian di atas, maka dibutuhkan penelitian yang dapat
membantu siswa memiliki pengalaman sehingga lebih memahami pelajaran

IPA. Untuk penelitian ini media yang dipilih adalah simulasi PhET.



Berdasarkan informasi dari guru IPA kelas VIII SMP Negeri 4 Padang, guru
dan siswa belum pernah menggunakan simulasi PhET. Dari hal tersebut maka
dilakukan penelitian yang berjudul ‘“Pengaruh Penggunaan Media Simulasi
Physics Education Technology (PhET) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada

Mata Pelajaran IPAKelas VIII SMP Negeri 4 Padang”.

B. Identifikasi Masalah
Bertitik tolak dari pokok pemikiran yang telah dikemukakan pada latar

belakang diatas, maka masalah penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai

berikut:

1. Praktikum jarang dilakukan karena keterbatasan alat dan bahan serta
waktu melakukan praktikum.

2. Media pembelajaran yang digunakan masih sederhana dan belum
memanfaatkan perkembangan IPTEK.

3. Kurangnya pemahaman siswa pada pembelajaran IPA.

4. Guru dan siswa belum pernah menggunakan media simulasi PhET.

C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini terfokus maka perlu dilakukan pembatasan masalah.

Sebagai pembatasan masalah penelitian yaitu:

1. Penelitian ini dilakukan pada Kompetensi Dasar 3.1 Menganalisis gerak
lurus, pengaruh gaya terhadap gerak berdasarkan hukum Newton, dan
penerapannya pada gerak benda dan gerak makhluk hidup.

2. Media yang digunakan pada penelitian ini adalah simulasi PhET.

3. Hasil belajar yang diteliti adalah ranah kogpnitif.



D. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah:
“Apa pengaruh simulasi PhET terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran IPA
kelas VIII SMP Negeri 4 Padang?”

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dalam penelitian ini

adalah untuk mengetahui pengaruh media simulasi PhET terhadap hasil
belajar siswa kelas VII1 SMP Negeri 4 Padang.
F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagiguru

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat membantu guru untuk
menambah referensi media pembelajaran yang memanfaatkan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi.
2. Bagi siswa

Dapat memberikan pengalaman dan pengetahuan baru mengenai media
belajar yang berbasis teknologi digital yang dapat digunakan sendiri.
3. Bagi peneliti

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan tambahan referensi

tentang penelitian media pembelajaran simulasi PhET.



